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ABSTRAK 

Dedak padi merupakan salah satu bahan utama pakan ternak ayam sehingga kebutuhan 

dedak padi untuk ternak ayam sangat banyak sepanjang tahun. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penampilan ayam KUB umur 3 bulan yang diberi pakan dedak 

padi fermentasi dan non fermentasi. Penelitian ini menggunakan ayam KUB umur 2,5 

bulan sebanyak 30 ekor, dedak padi, dedak padi fermentasi, jagung, konsentrat pedaging, 

kandang ukuran 1x2 m, tempat pakan dan minum, serta timbangan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 perlakuan dan 15 ulangan. Perlakuan 

pakan yaitu P1: konsentrat pedaging 40% + jagung 40% + dedak padi fermentasi 20%, P2: 

konsentrat pedaging 40% + jagung 40% + dedak padi non fermentasi 20%. Ayam KUB 

dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing 15 ekor dan ditempatkan pada kandang 

kelompok. Pakan diberikan 2 kali sehari pagi dan sore dengan jumlah pakan dan air 

minum diberikan secara adlibitum. Ayam dipelihara selama 2 minggu. Data yang diambil 

yaitu berat badan awal, berat badan akhir, pertambahan berat badan, konsumsi pakan, 

konversi pakan dan efisiensi pakan. Data dianalisis dengan T-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ayam KUB umur 3 bulan yang diberi pakan dedak padi fermentasi 

lebih tinggi pada berat badan, pertambahan berat badan dan konsumsi pakan 

dibandingkan dengan yang diberi pakan dedak padi non fermentasi, sedangkan konversi 

dan efisiensi pakan tidak berbeda. Kesimpulan yang diambil adalah ayam KUB umur 3 

bulan yang diberi pakan dedak padi fermentasi penampilannya lebih baik dibandingkan 

dengan yang diberi pakan dedak padi non fermentasi. 

Kata kunci: Ayam KUB, dedak padi, fermentasi, penampilan 

ABSTRACT 

Rice bran is one of the main ingredients of chicken feed, so the need for rice bran is very 

much throughout the year. The purpose of this study was to determine the performance of 

3-month-old KUB chickens fed fermented and non-fermented rice bran. This research 

used KUB chicken with 2,5 months age as many as 30 chickens, rice bran, fermented rice 

bran, corn, broiler concentrate, 1 x 2 m size cage, feed and drink containers, and scales. 

This study used a completely randomized design with 2 treatments and 15 replications. 

The treatment of feed is P1: 40% broiler concentrate + 40% corn + 20% fermented rice 

bran, P2: 40% broiler concentrate + 40% corn + 20% non-fermented rice bran. KUB 

chickens are divided into 2 groups of 15 each and placed in a group cage. Feed is given 2 

times a day morning and evening with the amount of adlibitum and drinking water is 

given as an adlibitum. Chicken kept for 2 weeks. The data taken are initial body weight, 
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final body weight, weight gain, feed consumption, feed conversion and feed efficiency. 

Data were analyzed by T-test. The results showed that 3-month-old KUB chickens fed 

fermented paddy bran were higher in body weight, weight gain and feed consumption 

compared to those fed non-fermented rice bran feed, while conversion and feed efficiency 

were not different. The conclusion drawn is that the 3-month-old KUB chicken which is 

fed fermented paddy bran looks better than that which is fed non-fermented rice bran 

feed. 

Keywords: Fermentation, KUB chicken, rice bran, performance 

PENDAHULUAN 

 Dedak padi merupakan salah satu 

dari limbah hasil pertanian yang 

ketersediaannya cukup banyak dan 

mudah untuk didapatkan sepanjang 

tahun. Harga dedak padi juga relatif 

murah sehingga menjadi salah satu 

pertimbangan penggunaan dedak 

sebagai pakan ternak. Dedak padi 

merupakan salah satu bahan utama 

pakan ternak ayam sehingga kebutuhan 

dedak padi untuk ternak ayam sangat 

banyak sepanjang tahun. Di Indonesia 

tersedia banyak alternatif bahan pakan 

hasil samping industri pertanian yang 

dapat dipakai untuk meningkatkan 

kualitas daging unggas, seperti dedak 

padi (Danar, 2010). Utami (2011) 

melaporkan bahwa dedak padi 

mengandung nutrisi bahan kering 

88,93%, protein kasar 12,39%, serat 

kasar 12,59%, kalsium 0,09% dan 

posfor 1,07%. Ayam KUB adalah ayam 

Kampung Unggul Balitbangtan yang 

merupakan ayam kampung hasil seleksi 

dari ayam-ayam kampung beberapa 

daerah di Provinsi Jawa Barat. Pada 

awalnya ayam KUB dikembangkan 

sebagai ayam kampung petelur, karena 

pertumbuhannya lebih baik 

dibandingkan dengan ayam kampung 

biasa, maka ayam KUB juga 

dikembangkan sebagai ayam pedaging.  

Masalah utama dalam pemberian 

pakan dari hasil samping penggilingan 

padi yaitu dedak padi sebagai pakan 

ternak adalah rendahnya kandungan 

protein kasar dan tingginya kandungan 

serat kasar (Ali, 2005). Gunawan et al. 

(2014) juga menyatakan bahwa alasan 

utama dari penggunaan dedak padi 

sebagai pakan ternak adalah rendahnya 

kandungan protein kasar dan tingginya 

kandungan serat kasar. Upaya 

meningkatkan nilai nutrisi dan 

kecernaan dedak padi serta aman dapat 

menggunakan teknologi fermentasi. 

Dengan teknologi fermentasi, maka 

dedak padi adalah meningkatnya 

kandungan protein dedak padi dan 

menurunnya serat kasar sehingga lebih 

layak untuk pakan ternak. Fermentasi 

adalah salah satu metode yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 
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dari bahan pakan ternak. Semakin lama 

waktu fermentasi semakin banyak zat-

zat yang dapat dirombak, sebaliknya 

semakin banyak level inokulum yang 

diberikan maka semakin cepat 

fermentasi berlangsung (Martaguri el 

al., 2011). Sukaryana (2011) 

menyampaikan bahwa proses fermentasi 

dapat meminimalkan pengaruh 

antinutrisi dan meningkatkan kecernaan 

bahan pakan dengan kandungan serat 

kasar tinggi yang ada pada dedak padi.  

Upaya peningkatan kualitas dedak 

padi melalui teknologi fermentasi dan 

penggunaan dedak padi fermentasi 

untuk perbaikan penampilan ayam KUB 

perlu dilakukan banyak penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi penampilan ayam KUB 

umur 3 bulan yang diberi pakan dedak 

padi fermentasi dan non fermentasi. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

dedak padi fermentasi dapat 

meningkatkan penampilan ayam KUB 

umur 3 bulan.   

METODOLOGI 

Fermentasi Dedak Padi 

Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Sungai Serut, Kota 

Bengkulu pada bulan Maret 2020. 

Dedak padi difermentasi menggunakan 

molases 50 ml dicampur Mikro 

Organisme Lokal (MOL) 100 ml dan 

dilarutkan dalam air 10 liter. Dedak padi 

sebanyak 40 kg dicampur larutan 

molases dan MOL nasi. Dedak 

dimasukkan dalam ember kapasitas 60 

liter dan dipadatkan dan ditutup rapat. 

Waktu fermentasi adalah 4 hari. 

Ternak dan Pakan serta Perlakuan 

Penelitian ini menggunakan ayam 

KUB umur 2,5 bulan sebanyak 30 ekor, 

dedak padi, dedak padi fermentasi, 

jagung, konsentrat pedaging, kandang 

ukuran 1x2 m, tempat pakan dan 

minum, serta timbangan. Metode yang 

digunakan adalah dengan Rancangan 

Acak Lengkap. Perlakuan yang 

digunakan adalah dedak padi fermentasi 

yaitu perlakuan 1 menggunakan dedak 

padi non fermentasi dan perlakuan 2 

menggunakan dedak padi fermentasi. 

Komposisi pakan perlakuan, kandungan 

protein kasar (PK) dan energi 

metabolisme (ME) disajikan pada Tabel 

1. 

Ayam KUB dibagi menjadi 2 

kelompok masing-masing 15 ekor dan 

setiap ekor menjadi ulangan. Ayam 

KUB ditempatkan pada 2 kandang 

sesuai perlakuan pakan. Pakan diberikan 

2 kali sehari pagi dan sore dengan 

jumlah pakan dan air minum diberikan 

secara adlibitum. Ayam dipelihara 

selama 2 minggu. Penimbangan berat 

badan ayam dilakukan pada awal, 
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seminggu setelah perlakuan dan akhir 

perlakuan. Penimbangan sisa pakan 

dilakukan setiap 2 hari. 

Analisis Laboratorium 

Dedak padi dan dedak padi 

fermentasi dianalisis di Laboratorium 

terpadu IPB. Hasil analisis dedak padi 

yaitu protein kasar 9,17%, serat kasar 

17,15% dan energi 2.698 k/kg, 

sedangkan dedak padi fermentasi yaitu 

protein kasar 9,53%, serat kasar 16,07% 

dan energi 2.518 k/kg.

Tabel 1. Komposisi pakan perlakuan, kandungan protein kasar (PK) dan energi 

metabolisme (ME). 

Bahan pakan Perlakuan 1  Perlakuan 2  

 Komposisi 

Pakan (%) 

PK (%) ME 

(k/kg) 

Komposisi 

Pakan (%) 

PK (%) ME 

(k/kg) 

Konsentrat 

pedaging 

40 24 3000 40 24 3000 

Jagung  40 8,11 3652 40 8,11 3652 

Dedak padi 20 9,17 2698 -   

Dedak padi 

fermentasi 

-   20 9,53 2518 

Jumlah  100 14,67 2720,40 100 14,75 2684,40 

Analisis Data 

Data yang diperoleh meliputi:  

1. Komposisi nutrisi bahan pakan 

ternak 

2. Berat badan (BB dalam g) yang 

diperoleh dari penimbangan ayam 

3. Konsumsi pakan (g) yang diperoleh 

dari pemberian pakan dikurangi 

dengan sisa pakan 

4. Pertambahan berat badan (PBB, g) 

yang diperoleh dengan menghitung 

berat akhir dikurangi berat awal 

ayam (∆BB =BB akhir–BB awal) 

5. Konversi pakan yang diperoleh dari 

membandingkan konsumsi pakan  

dengan pertambahan berat badan 

(
∑konsumsi pakan (g)

∑PBB (g)
 ). 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Uji T-test. Uji T-test 

dilakukan untuk menguji variasi nilai 

rata-rata perlakuan. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui variasi antar 

perlakuan. Hasil perhitungan Tperlakuan 

dibandingkan dengan T 0,05. Jika nilai 

T0,05 < Tperlakuan pada taraf uji 5% maka 

dapat dinyatakan bahwa rata-rata 

perlakuan adalah berbeda nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Nutrisi Bahan Pakan 

Nutrisi pada bahan pakan sangat 

berpengaruh terhadap penampilan ayam 

KUB. Kandungan nutrisi bahan pakan 

perlakuan disajikan pada Tabel 2. Pada 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa kandungan 
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protein kasar pada dedak padi fermentasi 

dan dedak padi non fermentasi 

peningkatannya hanya 0,36%. Hal ini 

disebabkan waktu fermentasi hanya 4 

hari. Oleh karena itu diperlukan waktu 

yang lebih lama untuk meningkatkan 

kandungan protein kasar lebih tinggi 

lagi. Energi yang dibutuhkan untuk 

ayam adalah Metabolizable Energy 

(ME). 

Konsumsi Pakan 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

dengan pemberian dedak padi 

fermentasi dan dedak padi non 

fermentasi pada ayam KUB umur 2,5-3 

bulan berpengaruh nyata (P<0,05) pada 

konsumsi pakan.  

Jumlah konsumsi pakan ayam 

KUB yang diberi pakan dengan dedak 

padi fermentasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam KUB yang 

diberi pakan dengan dedak padi non 

fermentasi. Hasil ini disebabkan 

kandungan energi dedak fermentasi 

lebih rendah dibandingkan dengan 

dedak padi fermentasi. Pakan dengan 

tingkat protein dan energi lebih rendah, 

maka konsumsi pakannya lebih banyak 

dari pada pakan dengan tingkat protein 

dan energi yang lebih tinggi (Kusnadi, 

2014). Konsumsi pakan lebih tinggi 

pada perlakuan dedak fermentasi juga 

menunjukkan palatabilitas yang lebih 

tinggi. 

Rata-rata konsumsi (g) dan 

konversi pakan ayam KUB umur 2,5-3 

bulan dengan pemberian pakan 

perlakuan dedak padi fermentasi dan 

dedak padi non fermentasi disajikan 

pada Tabel 3. 

Pakan yang rendah kandungan 

energi termetabolisnya akan 

meningkatkan jumlah pakan yang 

dikonsumsi dan sebaliknya pakan yang 

tinggi kandungan energi termetabolisnya 

akan menyebabkan turunnya jumlah 

konsumsi pakan (Zuprizal 2006). 

Semakin rendah kandungan protein dan 

energi pakan, maka konsumsi pakan 

akan lebih tinggi agar kebutuhan protein 

dan energi untuk pertumbuhan dapat 

tercapai (Sidadolog, 2009), selanjutnya 

pada pakan yang memenuhi kualitas 

berdasarkan kebutuhan untuk 

pertumbuhan, maka konsumsi pakan 

akan disesuaikan dengan perbedaan 

konsentrasi protein dan energi pakan. 

Konversi Pakan 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

dengan pemberian dedak padi 

fermentasi dan dedak padi non 

fermentasi pada ayam KUB umur 2,5-3 

bulan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

pada konversi pakan. Hal ini-  
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menunjukkan bahwa masing-masing 

perlakuan sama baiknya dalam 

memanfaatkan pakan untuk 

menghasilkan pertambahan berat badan. 

Hasil ini juga sama dengan 

penelitian Ananto et al. (2015) yang 

melaporakan bahwa pemberian dedak 

padi fermentasi dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konversi ransum pada ayam broiler 

karena tingkat konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan yang dicapai 

pada masing-masing perlakuan hampir 

sama.  

 

 

 

 

Tabel 2. Kandungan Nutriri bahan pakan perlakuan 

Bahan pakan Kandungan nutrisi bahan ppakan 

Protein Kasar (%) Serat Kasar (%) ME*** (k/kg) 

Jagung* 8,11 3,43 3652 

Konsentrat pedaging 

finisher** 

24  3000 

Dedak non fermentasi* 9,17 17,15 2698 

Dedak fermentasi* 9,53 16,07 2518 
Keterangan: *Hasil analisi laboratorium terpadu IPB (2020), **Label pakan Charoen Pokhpan 

Indonesia ***Hasil perhitungan menggunakan rumus Carpenter dan Clegg. 

 

 

Tabel 3. Rata-rata konsumsi (g) dan 

konversi pakan ayam KUB. 

Perlakuan 

Keragaan Ayam KUB 

konsumsi 

(g) 
konversi 

Dedak 

fermentasi  

1333,39a 5,05a 

Dedak non 

fermentasi  

1251,13b 4,90a 

a,b Superskrip yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata (P˃0,05); a,b Superskrip yang berbeda 

pada kolom  yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 

Nilai konversi pakan pada 

perlakuan dedak padi fermentasi dan 

dedak padi non fermentasi masing-

masing 5,05 dan 4,90. Nilai konversi 

pakan cukup tinggi disebabkan oleh 

umur ayam KUB yaitu 2,5-3 bulan. 

Kusnadi (2014) menyatakan bahwa 

dilihat dari umur ayam, semakin tua 

ayam, maka nilai konversinya semakin 

besar.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin bertambah umur, maka ayam 

semakin membutuhkan pakan yang lebih 

banyak untuk hidup pokok dan 

pertumbuhan. Berri et al. (2005) 

menyatakan bahwa nilai konversi 

makanan akan berbeda dari masa awal 

ke masa akhir karena di masa akhir 

pertumbuhan ayam menjadi lambat atau 

mulai menurun setelah mencapai umur 

tertentu, sedangkan konsumsi pakan 

dapat terus meningkat. 
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Tabel 4. Perbandingan berat badan awal, berat badan akhir, dan pertambahan berat badan 

ayam KUB yang diberi pakan mengandung dedak fermentasi dan non 

fermentasi. 

Perlakuan Keragaan Ayam KUB 

 Berat badan awal (g) Berat badan akhir (g) PBB (g) 

Dedak fermentasi  722,87±77,81a 986,80±120,19a 283,93±50,06a 

Dedak non fermentasi  723,20±73,79a 978,53±101,01b 255,33±38,89b 
a,b Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

(P˃0,05); a,b Superskrip yang berbeda pada kolom  yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05). 
 

Berat Badan Awal 

Rata-rata berat badan awal, berat 

badan akhir, dan pertambahan berat 

badan ayam KUB yang diberi pakan 

mengandung dedak fermentasi dan non 

fermentasi disajikan pada Tabel 4.  Hasil 

analisis statistik pada berat badan awal 

ayam KUB berbeda tidak nyata 

(P>0,05). Ayam KUB yang digunakan 

untuk penelitian belum diberi pakan 

perlakuan dedak padi fermentasi dan 

dedak padi non fermentasi. Berat badan 

awal ayam KUB pada masing-masing 

perlakuan dibuat sama agar tidak 

mengganggu hasil penelitian dan sesuai 

dengan yang diharapkan. Berat badan 

awal ayam KUB sangat penting untuk 

diketahui sebelum perlakuan pakan 

karena dapat berpengaruh terhadap berat 

badan pada minggu selanjutnya. 

Pertumbuhan berat badan pada umur 

berikutnya sangat ditentukan oleh berat 

badan sebelumnya (Sidadolog, 2001). 

Dengan berat badan awal ayam KUB 

yang sama, maka diharapkan dapat 

diketahui pengaruh dari perlakuan pakan 

selama penelitian selanjutnya. 

Berat Badan Akhir 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

dengan pemberian dedak padi dan dedak 

padi fermentasi pada ayam KUB umur 

2,5-3 bulan menghasilkan berat badan 

yang berbeda nyata (P<0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemberian dedak 

fermentasi mampu menghasilkan berat 

badan ayam KUB lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemberian dedak 

padi non fermentasi. Dedak padi yang 

difermentasi mempunyai kandungan 

protein yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dedak padi non fermentasi 

sehingga berat badan ayam KUB juga 

lebih tinggi. Peningkatan yang terjadi 

pada dedak padi fermentasi adalah 

meningkatnya kandungan protein kasar 

(Najmah et al., 2019). Fermentasi bahan 

pakan dapat memperbaiki nilai gizi 

seperti meningkatnya kadar protein 

terlarut dalam air serta dapat memecah 

protein menjadi senyawa yang lebih 
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sederhana seperti peptide dan asam 

amino (Susi, 2012). Bidura (2007) 

melaporkan bahwa keuntungan 

fermentasi oleh mikroba adalah mampu 

mengubah makro molekul protein 

menjadi mikro molekul yang mudah 

dicerna oleh unggas serta tidak 

menghasilkan senyawa kimia beracun. 

Dilaporkan juga, selain dapat 

meningkatkan kandungan protein dalam 

ransum, proses fermentasi juga dapat 

meningkatkan kecernaan pakan dan 

dapat melepas ikatan senyawa kompleks 

menjadi senyawa yang mudah dicerna. 

Berat badan ayam KUB lebih tinggi 

pada perlakuan dedak padi fermentasi 

juga disebabkan oleh konsumsi pakan 

lebih tinggi.  

Rata-rata berat badan ayam KUB 

umur 3 minggu dengan pakan dedak 

padi fermentasi dan dedak padi non 

fermentasi yaitu 986,80 g dan 978,53 

gram. Hasil ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Urfa et al. (2017) dimana berat badan 

ayam KUB umur 12 minggu mencapai 

728,36 gram. Demikian juga dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Zainal (2012) dimana bobot badan 

tertinggi pada umur 12 minggu 

diperoleh pada ayam KUB mencapai 

786,23 gr yang diberi ransum dengan 

kandungan protein kasar 17,56% dan 

energi 2800 kkal. 

Pertambahan Berat Badan 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan pakan 

dengan pemberian dedak padi dan dedak 

padi fermentasi pada ayam KUB umur 

2,5-3 bulan menghasilkan pertambahan 

berat badan yang berbeda nyata 

(P<0,05). Pertambahan berat badan 

ayam KUB yang diberi pakan dedak 

padi fermentasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam KUB yang 

diberi dedak padi non fermentasi.  

Proses fermentasi mampu 

memecah komponen yang lebih 

kompleks menjadi senyawa yang 

sederhana dan mudah tercerna (Santi et 

al., 2015). Perlakuan dedak padi 

fermentasi lebih mudah dicerna dan 

menghasilkan pertambahan berat badan 

yang lebih tinggi. Oliveira et al. (2010) 

melaporkan bahwa dedak yang 

difermentasi menurunkan asam fitat 

tetapi meningkatkan abu, protein dan 

kecernaan asam amino. Peningkatan 

kadar abu dan protein serta kecernaan 

asam amino merupakan salah satu faktor 

penyebab peningkatan pertambahan 

berat badan (Isa et al., 2019). Hardini 

(2010) mengungkapkan bahwa 

fermentasi menghasilkan bahan kering, 

protein kasar dan protein terlarut yang 

lebih tinggi. Selanjutnya dinyatakan 

asam amino meningkat dari 7,36% 
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menjadi 12,37% dan protein meningkat 

dari 12,9% menjadi 18,82%.  

Pertambahan berat badan yang 

lebih tinggi pada perlakuan dedak padi 

fermentasi juga disebabkan oleh 

konsumsi pakan yang lebih tinggi. 

Semakin banyak pakan yang dikonsumsi 

akan berpengaruh pada peningkatan 

pertambahan berat badan. Setiadi et al. 

(2012) menyatakan bahwa pertambahan 

bobot badan sangat dipengaruhi oleh 

konsumsi ransum, sehingga secara tidak 

langsung konsumsi ransum sangat 

berpengaruh pada bobot hidup yang 

dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Ayam KUB umur 3 bulan yang 

diberi pakan dedak padi fermentasi berat 

badan dan pertambahan berat badan 

lebih baik dibandingkan dengan yang 

diberi pakan dedak padi non fermentasi. 
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